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SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan

deng_an! volume ckspor sebagai variabel dependen sedangkan produksi, harga biji
kakao domestik, harga biji kakao international, dan nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika sebagai variabel independen maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Produksi berpengaruh positif signifikan terhadap penawaran ekspor biji kakao
periode tahun 1983-2012, terbukti dengan hasil uji yang dilakukan
menunjukkan nilai koefisien 0,0000038 dan probabilitas sebesar 0,0000 < a
1%. Artinya peningkatan pada sisi produksi akan diikuti dengan peningkatan
pada sisi penawaran ekspor indonesia. Semakin besar produksi biji kakao
yang dihasilkan akan meningkatkan jumlah penawaran ekspor yang tersedia
di Indonesia.

Harga biji kakao domestik berpengaruh negatif signifikan terhadap
penawaran ekspor biji kakao Indonesia periode tahun 1983-2012, sehingga
peningkatan nilai harga biji kakao domestik tidak diikuti atau akan
berbanding terbalik terhadap peningkatan pada penawaran ekspor. Terbukti
dengan hasil uji yang telah dilakukan terhadap variable harga biji kakao
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probabilitas 0.0032 < o 1%. Artinya setiap kenaikan harga domestik sebesar 1
%, maka penawaran ckspor akan mengalami penurunan sebesar 0,685%
dengan asumsi (ceteris paribus). Apabila harga domestik mengalami
kenaikan maka para produsen akan menjual biji kakao di dalam negeri dari
pada harus mengekspor dan merjualnya diluar negeri dengan keuntunéan
yang sedikit karena banyaknya bea tariff yang dikenakan untuk biaya ekspor.
hal ini disebabkan oleh para produsen yang ingin mendapatkan keuntungan
yang maskimal.

Harga biji kakao intemational berpengaruh negatif signifikan terhadap
penawaran ekspor periode tahun 1983-2012, sehingga penurunan nilai harga
biji kakao intenational akan diikuti olch peningkatan penawaran ekspor. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa nilai koefisien harga biji kakao international yang negatif sebesar
0.633083 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0094 < a 1%. Hal ini
disebabkan olch negara tujuan ekspor yang melakukan sistem pemotongan
harga terhadap produk Indonesia yang memiliki mutu rendah. Jika harga
internasional meningkat maka kecenderungan untuk meningkatkan ekspor
lebih besar, namun saat kondisi over supply maka harga internasional yang
tinggi akan meningkatkan nilai potongan untuk memilih biji kakao yang
berkualitas baik. Produksi Indonesia yang diekspor ke luar negeri belum
mampu memberikan kualitas yang baik sehingga saat harga internasional

meningkat, Indonesia mengurangi ekspornya. Hal ini terjadi karena potongan
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lebih besar apabila menurunkan jumlah ekspor dibandingkan meningkatkan
jumlah ekspor.

4. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika berpengaruh positif signifikan
terhadap penawaran ekspor biji kakao periode tahun 1983-2012, terbukti
dengan hasil uji yang dilakukan menunjukkan nilai koefisien 0.739980 dan
probabilitas sebesar 0,0039 < a 1%. Artinya peningkatan pada sisi nilai tukar
akan diikuti dengan peningkatan pada sisi penawaran ekspor indonesia.
Semakin tinggi nilat tukar rupiah maka akan r;leninglcatkan jumlah penawaran

ekspor di Indonesia.

B. Saran

Peningkatan ekspor biji Kakao tidak hanya dapat dilakukan dengan
peningkatan kuantitas melainkan perlu juga dilakukan peningkatan mutu dan
kualitasnya. Hal ini dimaksudkan agar para produsen tidak mengalami kerugian
akibat adanya potongan-potongan harga bagi mutu kakao yang rendah sebagat
kebijakan pasar. Selain ite, muts bul kakao yang perfu diperhatikan, agar tidak
terjadi pengiriman kembali produk biji kakao ke Indonesia sehingga ekspor
menjadi sia-sia. Pengendalian mutu biji kakao lebih diutamakan untuk
perusahaan rumah tangga, karena sebagian besar produksi yang dihasilkan
berasal dari rumah tangga_

Peningkatan kualitas dapat dilakukan melalui peningkatan teknologi

sehingga biji kakao yang akan diekspor dapat memiliki standar mutu fermentasi
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kebijakan penetapan standar mutu biji kakao yang tetap untuk diekspor. Sehingga
ekspor biji kakao Indonesta akan semakin meningkat di pasar internasional.

| Perlu adanya pengembangan perluasan areal perkebunan kakao (daerah
agroklimat) yang sesvat dengan kondisi iklim dan cuaca yang dibutuhkan oleh
tanaman kakao. Hal tersebut dilakukan dengan memanfaatkan lahan tidur yang
masih produktif untuk meningkatkan produksi dalam jangka panjang. Jika
produksi yang dihasilkan sesuai dengan keinginan pasar internasional maka
komoditas. biji kakao akan mampu memperluas pasar dan bersaing dengan Pantai

Gading dan Ghana.

C. Keterbatasan Penelitian
| 1. Bagi peneliti selanjutnya, penulis. berharap agar teori dan fakta mengenai
ekspor biji kakao diperbanyak agar argumentasi penelitian menjadi lebih kuat
dan memudahkan beneliti dalam melakukan analisis.

2. Masih terdapat banyak variabel untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran eksper selain yang digunakan penulis saat ini
(produksi, harga biji kakao domestik, harga biji kakao international dan nilai
tukar) oleh karena itu penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya
menambah variabel baru dalam melakukan penelitian tersebut.

3. Bagi peneliti sclanjumya agar dilakukan pengujian hipotesis. dengan metode:
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Penulis berharap agar peneliti selanhjutnya menambah rentang waktu lebih
luas agar hasil yang didapatkan lebih akurat dan memudahkan penulis dalam
menganalisis hasil uji hipotesisnya.

Untuk penclitian selanjutnya, diharapkan mampu mengelompokkan harga
sesuai dengan kualitas biji kakao. Sehingga mampu melibat perbedaan
penawaran ekspor biji kakao dengan kualitas tertentu. Selain itu, perlu

memasukkan pengaruh penurunan tarif yang dilakukan negara tujuan ekspor

{lrn"l::ulmn “‘_\c‘!'\ ﬂﬂl\ﬂﬂﬂ: ‘llﬂﬁ;ﬂh“ I;;lmﬂﬂl



